
  



  



  



  



  



LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : EVA ASRI NURROCHIMAH 

NIM   : 20161660096 

 Adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan S1 Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Surabaya yang akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pemberian Teh daun Kelor Terhadap Kadar gula darah pada lansia dengan DM 

tipe 2 di RW 05 dan 06 Sidomulyo Kelurahan Sidotopo wetan Kecamatan 

Kenjeran Kota Surabaya”. 

 Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, maka dengan ini saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara menjadi responden. Semua informasi dan 

identitas responden akan dirahasiakan dan hanya untuk kepentingan penelitian. 

Saya mohon Bapak/Ibu/Saudara menjawab pertanyaan yang bersangkutan dengan 

penelitian. Apabila dalam penelitian ini Bapak/Ibu/Saudara merasa tidak nyaman 

dengan kegiatan yang akan dilakukan, maka Bapak/Ibu/Saudara dapat 

mengundurkan diri. 

          Hormat Saya 

 

(EVA ASRI NURROCHIMAH)



 

 

INFORMED CONCENT FORM 

Setelah mendapatkan penjelasan yang telah saya pahami dan mengerti dengan 

baik, maka saya : 

Nama : 

Alamat : 

Status : 

Setelah diberikan penjelasan oleh peneliti, tentang tujuan untuk mengetahui 

“Pengaruh Pemberian Teh daun Kelor Terhadap Kadar gula darah pada 

lansia dengan DM tipe 2 di RW 05 dan 06 Sidomulyo Kelurahan Sidotopo 

wetan Kecamatan Kenjeran Kota Surabaya”. Maka dengan ini saya 

menyatakan bersedia menjadi responden untuk membantu dan berperan serta 

dalam kelancaran penelitian tersebut. 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran. 

Surabaya,.........................2017 

Yang membuat persetujuan Yang memberi penjelasan 

 

(...........................................) (EVA ASRI NURROCHIMAH) 

 

 

 

 



STANDART OPERATIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMERIKSAAN GULA DARAH DI POSYANDU LANSIA RW. 05 

DAN 06 SIDOMULYO KELURAHAN SIDOTOPO WETAN 

KECAMATAN KENJERAN SURABAYA 

 
 

1. TUJUAN 

Sebagai prosedur yang harus dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui gula 

darah responden 

2. RUANG LINGKUP 

Prosedur dilaukan oleh peneliti 

3. DEFINISI 

Pemeriksaan gula darah adalah suatu pemeriksaan untuk mengetahui kadar 

gula darah dalam darah. 

4. PENANGGUNG JAWAB 

Peneliti 

5. KRITERIA PENCAPAIAN 

Pemeriksaan gula darah dilakukan sesuai prosedur 

6. ALAT DAN BAHAN 

Alat : Alat pemeriksaan gula darah merk easy Touch 

Bahan : Alkohol swab, lancet dan handscoon 

7. ALUR PROSES 

1. Cuci tangan  

2. Siapkan alat pemeriksaan gula darah 

3. Masukkan check strip kedalam alat glucocard dimana tulisan CHECK 

pada strip berada di atas. 

4. Buka test strip lalu masukkan kedalam alat glucocard sampai terdengar 

bunyi pertama kemudian dilayar akan muncul angka (check mer), yang 

kemudian muncul simbol “tetesan”. 

5.  Desinfeksi ujung jari dengan alcohol swab kemudian tusuk jari dengan 

lancet kemudian picat/kelurkan darah kapiler 

6. Sentuhkan ujung test strip dengan darah sampai masuk kedalam test strip 

7. Tunggu 15 detik, maka layat akan tampil hasil gula darah 



8. Pelaporan : gula darah dilaporkan dengan satuan mg/dl 

9. Nilai Normal : 

Gula darah puasa 70-120 mg/dl 

Gula darah 2 jam PP 80-140 mg/dl 

Gula darah acak <200 mg/dl  

  



 

SATUAN ACARA KEGIATAN ( SAK)  

TATA CARA UNTUK MENGKOSUMSI TEH DAUN KELOR DI 

POSYANDU LANSIA RW. 05 DAN 06 SIDOMULYO KELURAHAN 

SIDOTOPO WETAN KECAMATAN KENJERAN SURABAYA  

Kegiatan : Penyuluhan manfaat dan tata cara menyeduh teh daun kelor 

Tempat : Posyandu Lansia RW. 05 Sidomulyo Kelurahan Sidotopo Wetan 

Kecamatan Kenjeran Surabaya 

Hari/ tanggal : 

Waktu  : 15-30 menit 

Sasaran : Lansia penderita diabeter mellitus (kelompok perlakuan) 

A. Tujuan  

1. Tujuan instruksional umum 

Setelah menyeduh teh daun kelor secara teratur diharapkan terjadi 

penurunan kdar gula darah pada Lansia penderita DM. 

2. Tujuan instruksional khusus 

a) Responden mampu dan disiplin menyeduh teh daun kelor sesuai 

aturan dengan penjelasan yang di berikan oleh perawat sebelumnya 

b) Responden penderita Diabetes mellitus mengalami penurunan 

kadar gula darah 

B. Metode 

Penyuluhan tentang manfaat dan tata cara menyeduh teh daun kelor 

 



C. Media 

1. LCD+ Tape + sound 

2. Leaflet 

D. Kegiatan 

No Waktu Kegiatan Peneliti Kegiatan Responden 
1. 5 menit Perkenalan 

1. Mengucapkan salam 
2. Memperkenalkan diri 
3. Menjelaskan tujuan 

yang akan dilakukan  

Mendengarkan  

2. 5 menit  1.  Persiapan 
penyuluhan 

2. Menyiapkan LCD 
  

Mendengarkan 

4. 25 menit 1. Melakukan 
penyuluhan tentang 
manfaat dan tata 
cara menyeduh teh 
daun kelor 

2. Membagikan  teh 
daun kelor kepada 
responden 
perlakuan 

Mendengarkan dan 
bertanya 

5. 5 menit Penutup 
1. Salam penutup 

Mendengarkan   

 

E. Tahap Menyeduh teh daun kelor 

1. Siapkan 1 Teh celup daun kelor seberat 3 g dalam 1 seduhan 

 

 

 

2. Didihkan air bersih ±90◦C Kemudian celupkan teh daun kelor pada 
200ml air/ setara dengan gelas cangkir. Lalu seduh selama ± 1 menit 

 

 

 



Kelompok Perlakuan 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGARUH PEMBERIAN TEH DAUN KELOR 
TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA LANSIA DENGAN DM TIPE 
2 DI RW05 DAN 06 SIDOMULYO, KELURAHAN SIDOTOPO WETAN, 

KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA 2018 

A. Petunjuk pengisian 
Lembar observasi diisi oleh peniliti dengan memberikan tanda silang (x) 
pada option pilihan jawaban sesuai hasil observasi 

B. Data umum 
1. Jenis kelamin  :            Laki-laki      Perempuan 

 
2. Usia   : 45-59 tahun  75-90 tahun 

60-74 tahun  >90 tahun 

3. Pendidikan   : Tidak sekolah  SMA 

     SD   Perguruan 

tinggi 

     SMP   

4. Pekerjaan   : Bekerja Tidak Bekerja 

5. Konsumsi obat  : Iya  Tidak 

6. Berat badan  : 

7. Riwayat DM keluarga : Ada   Tidak Ada 

8. Aktifitas Fisik  : Cukup  Kurang 

 

 

 

 

No.Responden 



C. Hasil pemeriksaan sebelum (pre) dilakukan pemberian teh daun kelor 

1. Kadar Gula Darah : .............. mg/dl 

2. Kategori Kadar Gula Darah : 

1)          Kadar Baik(110-159 mg/dl)   

2)         Kadar Sedang (160-199 mg/dl) 

3)         Kadar buruk (≥200 mg/dl) 

D. Hasil pemeriksaan setelah (post) dilakukan pemberian teh daun kelor 

1. Kadar Gula Darah : .............. mg/dl 

2. Kategori Kadar Gula Darah : 

1)          Kadar Baik     (110-159 mg/dl)   

2)         Kadar Sedang (160-199 mg/dl) 

3)         Kadar buruk    (≥200 mg/dl) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kelompok Kontrol 

 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGARUH PEMBERIAN TEH DAUN KELOR 
TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA LANSIA DENGAN DM TIPE 
2 DI RW05 DAN 06 SIDOMULYO, KELURAHAN SIDOTOPO WETAN, 

KECAMATAN KENJERAN, KOTA SURABAYA 2018 

E. Petunjuk pengisian 
Lembar observasi diisi oleh peniliti dengan memberikan tanda silang (x) 
pada option pilihan jawaban sesuai hasil observasi 

F. Data umum 
1. Jenis kelamin  :            Laki-laki      Perempuan 

 
2. Usia   : 45-59 tahun  75-90 tahun 

60-74 tahun  >90 tahun 

3. Pendidikan   : Tidak sekolah  SMA 

     SD   Perguruan 

tinggi 

     SMP   

4. Pekerjaan   : Bekerja Tidak Bekerja 

5. Konsumsi obat  : Iya  Tidak 

6. Berat badan  : 

7. Riwayat DM keluarga : Ada   Tidak Ada 

8. Aktifitas Fisik  : Cukup  Kurang 

 

 

 

 

No.Responden 



G. Hasil pemeriksaan sebelum (pre) dilakukan pemberian teh daun kelor 

1. Kadar Gula Darah : .............. mg/dl 

2. Kategori Kadar Gula Darah : 

1)          Kadar Baik(110-159 mg/dl)   

2)         Kadar Sedang (160-199 mg/dl) 

3)         Kadar buruk (≥200 mg/dl) 

H. Hasil pemeriksaan setelah (post) dilakukan pemberian teh daun kelor 

1. Kadar Gula Darah : .............. mg/dl 

2. Kategori Kadar Gula Darah : 

1)          Kadar Baik     (110-159 mg/dl)   

2)         Kadar Sedang (160-199 mg/dl) 

3)         Kadar buruk    (≥200 mg/dl) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1 : Tabulasi Data Umum Pengaruh Pemberian Teh Daun Kelor Terhadap 
Kadar Gula Darah Pada Lansia Dengan Dm Tipe 2 Di Rw05 Dan 06 
Sidomulyo, Kelurahan Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran, Kota 
Surabaya 2018 

Kelompok Perlakuan 
No 

Responden 
Jenis 

Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 
1 2 2 5 1 
2 1 2 4 2 
3 2 2 3 2 
4 1 2 4 1 
5 2 2 1 1 
6 2 1 2 1 
7 1 2 4 1 
8 2 2 1 2 
9 2 2 4 2 
10 1 2 3 2 
11 1 2 2 2 
12 2 2 3 1 
13 2 2 4 2 
14 2 2 2 2 
15 2 2 2 2 
16 2 1 4 2 
17 2 2 3 1 
18 2 1 3 2 

     Kelompok Kontrol 
No 

Responden 
Jenis 

Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 
1 2 2 4 1 
2 1 2 3 1 
3 2 1 3 1 
4 2 2 2 2 
5 2 3 4 1 
6 2 1 5 1 
7 2 2 2 1 
8 2 2 3 1 
9 2 2 5 1 
10 2 2 4 2 
11 2 2 3 1 
12 1 2 4 1 



 

 

Keterangan  : 

Jenis kelamin    Konsumsi obat 

1. Laki-laki   1. Konsumsi obat 
2. Perempuan   2. Tidak konsumsi obat 

Usia     

1. 60-74 tahun    
2. 75-90 tahun    
3. >90 tahun    

     

Pendidikan 

1. Tidak sekolah 
2. SD 
3. SMP 
4. SMA 
5. Perguruan tinggi 

Pekerjaan 

1. Tidak bekerja/pensiunan 
2. Sopir 
3. Pedagang 
4. Penjahit 
5. Tukang becak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

13 1 2 2 1 
14 2 1 3 2 
15 2 2 4 2 
16 2 2 2 1 
17 2 2 4 2 
18 2 1 2 1 



Tabel 2 : Tabulasi Data Khusus Pengaruh Pemberian Teh Daun Kelor Terhadap 
Kadar Gula Darah Pada Lansia Dengan Dm Tipe 2 Di Rw05 Dan 06 Sidomulyo, 
Kelurahan Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya 2018 

Kelompok Kontrol 
No Responden Jenis Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 

1 2 2 4 1 
2 1 2 3 1 
3 2 1 3 1 
4 2 2 2 2 
5 2 3 4 1 
6 2 1 5 1 
7 2 2 2 1 
8 2 2 3 1 
9 2 2 5 1 
10 2 2 4 2 
11 2 2 3 1 

Kelompok Perlakuan 
No 

Responden Jenis Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan 
1 2 2 5 1 
2 1 2 4 2 
3 2 2 3 2 
4 1 2 4 1 
5 2 2 1 1 
6 2 1 2 1 
7 1 2 4 1 
8 2 2 1 2 
9 2 2 4 2 
10 1 2 3 2 
11 1 2 2 2 
12 2 2 3 1 
13 2 2 4 2 
14 2 2 2 2 
15 2 2 2 2 
16 2 1 4 2 
17 2 2 3 1 
18 2 1 3 2 

     



12 1 2 4 1 
13 1 2 2 1 
14 2 1 3 2 
15 2 2 4 2 
16 2 2 2 1 
17 2 2 4 2 
18 2 1 2 1 

 

 

Keterangan : 

Kategori Kadar Gula Darah : 

1) Kadar Baik 110-159 mg/dl)   

2) Kadar Sedang (160-199 mg/dl) 

3) Kadar buruk (≥200 mg/dl)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3 : Hasil observasi data umum pada kelompok perlakuan dan kontrol Lansia 
penderita Dm Tipe 2 Di Rw05 Dan 06 Sidomulyo, Kelurahan Sidotopo Wetan, 
Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya 2018 

No. Usia 
kelompok perlakuan kelompok kontrol 

Frekuensi  
( f ) 

Persentase 
 ( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 45-50 tahun (middle 
age) 5 28% 5 28% 

2 60-74 tahun (elderly) 13 72% 12 67% 
3 75-90 tahun (old) 0 0% 1 6% 
4 >90 tahun (very old) 0 0% 0 0% 

Jumlah 18 100% 18 100% 

      
No.  Jenis Kelamin 

kelompok perlakuan kelompok kontrol  
Frekuensi 

 ( f ) 
Persentase 

 ( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 Laki-laki 5 28% 3 17% 
2 Perempuan 13 72% 15 83% 

Jumlah 18 100% 18 100% 

      
No. Pendidikan 

kelompok perlakuan kelompok kontrol 
Frekuensi  

( f ) 
Persentase  

( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 Tidak sekolah 2 11% 0 0% 
2 SD 4 22% 5 28% 
3 SMP 5 28% 5 28% 
4 SMA 6 33% 6 33% 
5 Perguruan tinggi 1 6% 2 11% 

Jumlah 18 100% 18 100% 

      
No. Pekerjaan 

kelompok perlakuan kelompok kontrol 
Frekuensi 

 ( f ) 
Persentase 

 ( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 Bekerja 7 39% 13 72% 
2 Tidak Bekerja 11 61% 5 28% 

Jumlah 18 100% 18 100% 

      
No.  Konsumsi obat 

kelompok perlakuan kelompok kontrol 
Frekuensi 

 ( f ) 
Persentase 

 ( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 konsumsi 18 100% 18 100% 
2 tidak konsumsi 0 0% 0 0% 



Jumlah 18 100% 18 100% 

      
No. Berat badan 

kelompok perlakuan kelompok kontrol 
Frekuensi  

( f ) 
Persentase  

( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 Kekurangan berat 
badan 0 0% 0 0% 

2 Normal 11 48% 9 50% 
3 Kelebihan Berat badan 5 22% 8 44% 
4 Obesitas 2 9% 1 6% 

Jumlah 18 78% 18 100% 

      
      
No.  Aktivitas Fisik 

kelompok perlakuan kelompok kontrol  
Frekuensi  

( f ) 
Persentase  

( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 Kurang 11 61% 14 78% 
2 Cukup 7 39% 4 22% 

Jumlah 18 100% 18 100% 

      
No.  Riwayat DM Keluarga 

kelompok perlakuan kelompok kontrol  
Frekuensi  

( f ) 
Persentase 

 ( % ) Frekuensi ( f ) Persentase ( % ) 

1 Ada 12 67% 10 56% 
2 Tidak Ada 6 33% 8 44% 

Jumlah 18 100% 18 100% 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

No. 
responden  

kelompok perlakuan kelompok kontrol kelompok perlakuan kelompok kontrol 

GDA sebelum GDA sesudah GDA sebelum GDA sesudah GDA sebelum GDA sesudah GDA 
sebelum 

GDA 
sesudah 

1 300 268 261 254 3 3 2 2 
2 260 193 250 195 3 2 3 2 
3 357 93 309 289 3 1 3 3 
4 425 172 264 273 3 2 3 3 
5 277 262 236 202 3 3 3 3 
6 463 444 163 133 3 3 2 2 
7 314 184 174 163 3 2 2 2 
8 231 106 251 250 3 1 3 3 
9 156 152 306 302 2 1 3 3 
10 336 281 158 162 3 3 2 1 
11 332 192 193 169 3 2 2 2 
12 206 136 255 249 3 1 3 3 
13 272 189 170 131 3 2 2 2 
14 238 145 228 224 3 1 3 3 
15 267 168 151 175 3 2 2 2 
16 192 110 357 353 2 1 3 3 
17 259 140 175 169 3 1 3 2 
18 203 113 251 292 3 1 3 3 

Tabel 4 : Hasil pemeriksaan kadar gula darah sebelum dan sesudah menyeduh teh daun kelor pada kelompok 
perlakuan dan kontrol Lansia penderita Dm Tipe 2 Di Rw05 Dan 06 Sidomulyo, Kelurahan Sidotopo 
Wetan, Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya 2018 

 



 

 

 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar GDA Sesudah 

Kelompok Perlakuan - Kadar 

GDA Sebelum Kelompok 

Perlakuan 

Negative Ranks 14a 7.50 105.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 4c   

Total 18   

a. Kadar GDA Sesudah Kelompok Perlakuan < Kadar GDA Sebelum Kelompok Perlakuan 

b. Kadar GDA Sesudah Kelompok Perlakuan > Kadar GDA Sebelum Kelompok Perlakuan 

c. Kadar GDA Sesudah Kelompok Perlakuan = Kadar GDA Sebelum Kelompok Perlakuan 

 
Test Statisticsa 

 Kadar GDA 

Sesudah 

Kelompok 

Perlakuan - 

Kadar GDA 

Sebelum 

Kelompok 

Perlakuan 

Z -3.397b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar GDA Sesudah 

Kelompok Kontrol - Kadar 

GDA Sebelum Kelompok 

Negative Ranks 3a 2.00 6.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 15c   



Kontrol Total 18   

a. Kadar GDA Sesudah Kelompok Kontrol < Kadar GDA Sebelum Kelompok Kontrol 

b. Kadar GDA Sesudah Kelompok Kontrol > Kadar GDA Sebelum Kelompok Kontrol 

c. Kadar GDA Sesudah Kelompok Kontrol = Kadar GDA Sebelum Kelompok Kontrol 

 
Test Statisticsa 

 Kadar GDA 

Sesudah 

Kelompok 

Kontrol - Kadar 

GDA Sebelum 

Kelompok 

Kontrol 

Z -1.732b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .083 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 
 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar GDA Sebelum 

Kelompok Perlakuan vs 

Kontrol 

Kelompok Perlakuan 18 21.00 378.00 

Kelompok Kontrol 18 16.00 288.00 

Total 36   

 

 
Test Statisticsa 

 Kadar GDA 

Sebelum 

Kelompok 

Perlakuan vs 

Kontrol 

Mann-Whitney U 117.000 

Wilcoxon W 288.000 

Z -1.898 

Asymp. Sig. (2-tailed) .058 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .161b 



a. Grouping Variable: Kode 

b. Not corrected for ties. 
 
 
Mann-Whitney Test 
 

Ranks 

 Kode N Mean Rank Sum of Ranks 

Kadar GDA Sesudah 

Kelompok Perlakuan vs 

Kontrol 

Kelompok Perlakuan 18 14.39 259.00 

Kelompok Kontrol 18 22.61 407.00 

Total 36   

 

 
Test Statisticsa 

 Kadar GDA 

Sesudah 

Kelompok 

Perlakuan vs 

Kontrol 

Mann-Whitney U 88.000 

Wilcoxon W 259.000 

Z -2.497 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .019b 

a. Grouping Variable: Kode 

b. Not corrected for ties. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

Kegiatan Dokumentasi 

Prosedur tata cara dalam menyeduh teh daun kelor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pre Test pemeriksaan Gula darah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Post Test pemeriksaan gula darah  



 

 

 

 

  



  



  



  



 


